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KATA PENGANTAR

Modul dengan judul “Menginstalasi Sistem Operasi Jaringan
Berbasis GUI (Graphical User Interface)“ merupakan bahan ajar
yang digunakan sebagai panduan praktikum peserta diklat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk membentuk salah satu bagian dari
kompetensi bidang keahlian Teknik Komputer dan Jaringan pada Program

Keahlian Komputer dan Jaringan.

Modul ini menguraikan tentang cara menginstalasi sistem operasi
komputer yang terhubung dalam jaringan. Sistem operasi yang akan
digunakan adalah Linux Redhat 9. Keunggulan dari sistem operasi ini
diantaranya yakni free alias gratis, merupakan proyek open source
sehingga dapat didistribusikan, diedit, dicopy dan diisebarluaskan secara
gratis, mudah dalam pengoperasiannya, handal dan termasuk sistem

operasi yang populer dalam sistem operasi jaringan.

Modul ini terkait dengan modul lain yang membahas tentang
Menginstalasi perangkat jaringan lokal (Local Area Network). Oleh karena
itu, sebelum menggunakan modul ini peserta diklat diwajibkan telah

mengambil modul tersebut.

Yogyakarta, Desember 2004

Penyusun

Tim Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta
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Diagram ini menunjukkan tahapan atau tata urutan kompetensi yang

diajarkan dan dilatihkan kepada peserta didik dalam kurun waktu yang
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Melakukan perawatan PC
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Menginstalasi sistem operasi berbasis GUI (Graphical
User Interface)

Menginstalasi sistem operasi berbasis text
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Mem-Back-Up dan Me-Restore software
Menginstalasi perangkat jaringan lokal (Local Area
Network)

Mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC yang
tersambung jaringan

Melakukan perbaikan dan/atau setting ulang koneksi
jaringan

Menginstalasi sistem operasi jaringan berbasis
GUI (Graphical User Interface)

Menginstalasi sistem operasi jaringan berbasis text
Menginstalasi perangkat jaringan berbasis luas (Wide
Area Network)
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Melakukan perbaikan dan/atau setting ulang koneksi
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Mengadministrasi server dalam jaringan

Merancang bangun dan menganalisa Wide Area
Network
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PERISTILAHAN/GLOSSARY

Instalasi : Melakukan pengkopian, penempatan dan konfigurasi
file-file yang diperlukan oleh sistem komputer.

Open Source : Proyek pengembangan software komputer yang
pendistribusiannya bersifat free dan menyertakan
kode program aslinya sehingga dapat
dikembangkan orang lain.

Sistem operasi : suatu pengelola seluruh sumber-daya yang terdapat
pada sistem komputer dan menyediakan
sekumpulan layanan ke pemakai sehingga
memudahkan dalam penggunaan dan
pemanfaatan sumber daya sistem komputer.

Jaringan Komputer : Hubungan antara komputer satu dengan komputer
lainnya untuk mendapatkan sharing sumber daya.

GUI : GUI (Graphical User Interface) merupakan tampilan
menu suatu program komputer dengan mode
grafis.

Sharing : Penggunaan bersama sumber daya (peripheral dan
data) yang terdapat dalam komputer dalam

jaringan.



BAB I
PENDAHULUAN

A. DESKRIPSI JUDUL

Menginstalasi Sistem Operasi Jaringan Berbasis GUI
(Graphical User Interface) merupakan modul teori dan atau
praktikum yang membahas dasar-dasar menginstalasi sistem operasi

komputer yang terhubung dalam jaringan.

Modul ini terdiri dari 4 (empat) kegiatan belajar, yaitu mempersiapkan
instalasi sistem operasi jaringan berbasis GUI, memahami sistem
operasi jaringan berbasis GUI Redhat Linux 9, melaksanakan instalasi
sistem operasi jaringan Redhat Linux 9, mengecek hasil instalasi
dengan menjalankan sistem operasi jaringan. Dengan menguasai
modul ini diharapkan peserta diklat mampu melakukan instalasi sistem
operasi pada komputer yang terhubung dalam jaringan sehingga dapat

beroperasi dengan baik.
B. PRASYARAT

Kemampuan awal yang harus dipenuhi untuk mempelajari modul ini

adalah :

1. Peserta diklat telah lulus modul/materi menginstalasi sistem operasi
PC dan modul mengoperasikan PC stand alone dengan sistem
operasi berbasis GUI.

2. Peserta diklat menguasai pengetahuan pengoperasian komputer.

3. Peserta diklat mampu mengoperasikan komputer sesuai dengan
intruksi manual book.

4. Peserta diklat mampu menginstalasi komputer jaringan

5. Peserta diklat mampu



C. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
1. Petunjuk Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu berperan aktif dan berinteraksi dengan
sumber belajar yang mendukungnya, karena itu harus diperhatikan

beberapa hal sebagai berikut :
a. Langkah—langkah Belajar

Modul ini berisi materi mengenai kompetensi Menginstalasi sistem
operasi yang terhubung jaringan berbasis GUI, oleh sebab itu perlu
diperhatikan beberapa hal agar peserta diklat lebih berkompeten dan

profesional, yaitu :

1) Apa yang harus dikerjakan pertama kali dalam menginstalasi
sistem operasi jaringan berbasis GUI ?

2) Bagaimana cara melakukan instalasi sistem operasi jaringan
berbasis GUI?

3) Apakah instalasi yang dilakukan sudah sesuai dengan aturan dan

apakah sistem dapat bekerja dengan baik dan benar ?
b. Perlengkapan yang Harus Dipersiapkan

Untuk menunjang kelancaran tugas yang akan Anda lakukan, maka
persiapkanlah seluruh perlengkapan yang diperlukan sesuai dengan

jenis tugas pada masing-masing kegiatan pemelajaran.
c. Hasil Pelatihan

Anda diharapkan mampu melakukan tugas/pekerjaan menginstalasi
sistem operasi jaringan berbasis GUlI dengan sistem operasi yang
dikehendaki.



2. Peran Guru

Guru yang akan mengajarkan modul ini hendaknya mempersiapkan
sebaik-baiknya yaitu mencakup aspek strategi pemelajaran,
penguasaan materi, pemilihan metode, alat bantu media pemelajaran

dan perangkat evaluasinya.
D. TUJUAN AKHIR

Setelah mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan memiliki
kompetensi dan profesionalisme untuk melakukan tugas/pekerjaan
menginstalasi sistem operasi jaringan berbasis GUI sesuai dengan

kebutuhan yang dikehendaki.



E. KOMPETENSI

Sub Kriteria Unjuk . . Materi Pokok Pembelajran
. . Lingkup Belajar
Kompetensi Kerja
Sikap Pengetahuan Keterampilan
1 2 & 4 D) 6

Al
Mempersiapkan

A.l.4.
§ Paket instalasi

§ Konsep dasar

§ Melaksanakan

§ Menjelaskan

§ Memasang media

instalasi sistem sistem operasi instalasi sistem keamanan konsep dasar paket instalasi
operasi jaringan yang operasi jaringan dan sistem operasi sistem operasi.
jaringan legal berbasis GUI Keselamatan jaringan § Mengidentifikasikan
berbasis GUI Installation Konsep dasar Kerja (K3) berbasis GUI. jenis-jenis file yang
Manual sistem manajemen dalam Mengidentifikasi digunakan dalam
operasi sudah media pengoperasia jenis-jenis instalasi sistem
disediakan dan penyimpan. n peralatan. media operasi jaringan
dipahami § Mengikuti penyimpan
prosedur yang sesuai
penyiapan untuk instalasi
dan sistem operasi
pelaksanaan jaringan
tindakan berbasis GUI
A2
Melaksanakan Proses instalasi Langkah Mengikuti Menjelaskan § Mempersiapkan
instalasi sistem sudah instalasi sistem prosedur langkah- media instalasi
operasi dilaksanakan operasi jaringan | pelaksanaan dan langkah untuk sistem
jaringan sesuai Seluruh file, Instalasi driver memberikan instalasi sistem operasi jaringan
Installation icon, folder dan periferal pilihan setting operasi (mempartisi, mem-
Manual konfigurasi pendukung sesuai dengan jaringan format, dan lain-
telah tercopy Pengaturan pemahaman Menjelaskan lain)
dan konfigurasi terhadap tujuan file, icon dan § Menginstall sistem
terkonfigurasi pada sistem yang digariskan folder operasi jaringan
Muncul pesan operasi dalam konfigurasi § Mengatur
bahwa proses Service pada Installation pada sistem konfigurasi sistem
instalasi telah sistem operasi Manual operasi operasi jaringan
berhasil jaringa jaringan § Mengaktifkan
dilaksanakan Penomoran berbasis GUI service pada sistem
TCP/IP Menguraikan operasi
konfigurasi § Menata hak akses
jaringan yang administrator dan
akan diinstalasi user pada sistem
operasi jaringan
§ Menginstall driver
berbagai jenis
A3
Mengecek hasil Sistem operasi Mengoperasikan | Mengikuti Menjelaskan § Mengecek hasil
instalasi jaringan sistem operasi prosedur langkah- instalasi sistem
dengan dijalankan jaringan pemeriksaan dan langkah operasi
menjalankan secara sampling Jenis-jenis mem-buat pengoperasi-an | § Mengaktifkan dan
sistem operasi tanpa error troubleshooting | dokumentasi sistem operasi, meng-atur
jaringan dan Sistem operasi pada sistem hasil termasik konfigurasi service
melakukan jaringan ditutup operasi jaringan | pemeriksaan menjalankan pada sistem
Trouble- tanpa error Hubungan sesuai dengan dan menutup operasi jaringan
shooting Troubleshooting antara koneksi Installation sistem operasi berbasis GUI
sederhana dilakukan jaringan dengan | Manual jaringan § Memeriksa kondisi
sesuai service pada Menjelaskan sistem operasi
Installation sistem operasi langkah- jaringan sesuai
Manual jaringan langkah Installation Manual
penanganan
terhadap
trouble-

shooting yang
terjadi pada
sistem operasi
jaringan




F. CEK KEMAMPUAN

Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah Anda miliki, maka

isilah cek lis (O seperti pada tabel di bawah ini dengan sikap jujur dan

dapat dipertanggungjawabkan.

melakukan trouble
shooting sederhana

Saya dapat
Melakukan Bila
Sub Pekerjaan ini Jawaban
. Pernyataan cing o2
Kompetensi dengan Ya
Kompeten Kerjakan
Ya Tidak
Melakukan Menguasai dan
instalasi terampil dalam
. . Tes
sistem mempersiapkan ,
. . L Formatif 1
operasi instalasi sistem
jaringan operasi jaringan
Memahami hal-hal
yang perlu
diperhatikan
. Tes
sebelum memulai :
. o Formatif 2
instalasi sistem
operasi jaringan
berbasis GUI
Mampu melakukan
instalasi sistem Tes
operasi jaringan Formatif 3
berbasis GUI
Mampu melakukan
netais dan Tes
Formatif 4

Apabila anda menjawab TIDAK pada salah satu pernyataan di atas,

maka pelajarilah modul ini.




BAB 11
PEMELAJARAN

A. RENCANA PEMELAJARAN SISWA

Kompetensi : Menginstalasi Sistem Operasi Jaringan Berbasis GUI

(Graphical User Interface)

Sub Kompetensi :
Mempersiapkan instalasi sistem operasi jaringan  berbasis GUI
Melaksanakan instalasi sistem operasi jaringan sesuai Installation
Manual
Mengecek hasil instalasi dengan menjalankan sistem operasi

jaringan dan melakukan Trouble-shooting sederhana

Jenis Tempat Alasan UGITeES
Kegiatan Ulggell | el Belajar | Perubahan Tgr;grin

Mempersiapkan
instalasi sistem

operasi jaringan
berbasis GUI

Memahami hal-
hal yang perlu
diperhatikan
sebelum
memulai instalasi
sistem operasi
jaringan berbasis
GUI

Memilih metode
instalasi sistem
operasi jaringan

Melaksanakan
instalasi sistem
operasi jaringan
sesuai
Installation
Manual




Mengecek hasil
instalasi dengan
menjalankan
sistem operasi
jaringan dan
melakukan
trouble-shooting
sederhana




B. KEGIATAN BELAJAR
1. Kegiatan Belajar 1 : Mempersiapkan Instalasi Sistem Operasi

Jaringan Berbasis GUI (Graphical User Interface)
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu memahami konsep sistem operasi jaringan.

2) Peserta diklat mampu mengidentifikasi sistem operasi jaringan
berdasarkan keunggulan masing-masing

3) Peserta diklat mampu memahami kebutuhan hardware untuk

masing-masing sistem operasi jaringan
b. Uraian Materi 1
1) Pendahuluan

Sistem operasi merupakan penghubung antara pengguna komputer
dengan perangkat keras komputer. Pengertian sistem operasi secara
umum adalah suatu pengelola seluruh sumber-daya yang terdapat
pada sistem komputer dan menyediakan sekumpulan layanan ke
pemakai sehingga memudahkan penggunaan dan pemanfaatan

sumber daya sistem komputer.

Sistem operasi jaringan atau sistem operasi komputer yang dipakai
sebagai server dalam jaringan komputer hampir mirip dengan sistem
operasi komputer stand alone, bedanya hanya pada sistem operasi
jaringan, salah satu komputer harus bertindak sebagai server bagi
komputer lainnya. Sistem operasi dalam jaringan disamping berfungsi
untuk mengelola sumber daya dirinya sendiri juga untuk mengelola

sumber daya komputer lain yang tergabung dalam jaringan.

Sistem operasi harus diinstal ke dalam komputer agar dapat berfungsi
dengan baik. Dalam instalasi sistem operasi jaringan terdapat

beberapa mode pilihan yang disediakan yaitu berupa mode text dan



mode grafik. Instalasi sistem operasi berbasis text merupakan salah
satu mode instalasi sistem operasi komputer dengan tampilan text.
Mode text digunakan jika spesifikasi hardware komputer yang akan
diinstal mempunyai spesifikasi yang rendah. Metode instalasi berbasis
text akan mempercepat proses instalasi walaupun dengan tampilan

yang kurang menarik dibandingkan dengan mode Grafis (GUI).

Metode instalasi sistem operasi berbasis GUI, mempunyai tampilan
grafis yang lebih menarik dan memudahkan dalam proses instalasi
sehingga sering dipilih oleh pemakai sistem operasi. Dengan
perkembangan hardware komputer yang semakin baik menjadikan

faktor kecepatan tidak menjadi kendala dalam proses instalasi.

Sistem operasi komputer telah mengalami perkembangan yang sangat
pesat baik untuk keperluan stand alone maupun jaringan. Ada banyak
sistem operasi komputer yang dapat digunakan dalam sebuah
komputer baik stand alone maupun jaringan diantaranya adalah
Microsoft Windows Series (Win 3.1, Win 9x, Win ME, Win 2000, Win
XP, Win NT), Unix, San Solaris, Linux Series (Redhat, Debian, SUSE,
Mandrake, Knoppix), Mac, dan lain sebagainya. Masing-masing sistem
operasi memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga diperlukan
analisis dalam memilih sistem operasi mana yang sesuai dengan

kebutuhan.
2) Jenis-Jenis Sistem Operasi Jaringan Berbasis GUI

Seperti pada sistem operasi yang dapat digunakan pada PC, sistem
operasi jaringan juga bermacam-macam. Banyak perusahaan yang
mengembangkan sistem operasi jaringan dari yang komersial sampai
dengan sistem operasi yang bersifat free alias gratis. Sistem operasi
memegang peranan yang sangat vital terhadap program yang akan

berjalan. Pemilihan sistem operasi harus disesuaikan dengan



kebutuhan baik hardware, program yang akan dipakai maupun user

yang akan memakai sistem.

Microsoft Windows NT, Windows 2000 Server dan Windows 2003
Server merupakan sistem operasi jaringan yang dikembangkan oleh
perusahaan Microsoft dengan lisensi komersial. Untuk menggunakan
sistem operasi jaringan dari Microsoft kita harus membayar lisensi atau
membeli sesuai dengan kebutuhan dan kesepakatan antara pengguna

dengan perusahaan.

Selain Microsoft perusahaan yang mengembangkan sistem operasi
jaringan adalah Unix, San Solaris dan perusahaan lainnya. Salah satu
sistem operasi jaringan yang dikembangkan secara dengan free adalah
Linux. Linux dikembangkan pertama kali oleh Linus Torvalds,
mengusung proyek open source dengan lisensi GNU/GPL (General
Public Licence) yaitu suatu lisensi dimana pemilik program tetap
memegang haknya tetapi orang lain dimungkinkan untuk
menyebarkan, memodifikasi, atau bahkan menjual kembali program
tersebut tetapi dengan syarat source code asli dan hak cipta harus
diikutsertakan dalam distribusinya. Dengan konsep ini semua orang
dapat ikut mengembangkan sistem operasi dan software berbasis

linux.

Dengan lisensi GNU/GPL Linux menjadi salah satu sistem operasi yang
mengalami perkembangan yang sangat cepat, karena Linux
dikembangkan oleh komunitas pengguna sistem operasi open source.
Kelemahan sistem operasi atau yang sering disebut dengan “Bug” akan
segera diperbaiki oleh komunitas pengguna linux dan dapat langsung
didistribusikan dengan free. Dengan demikian sistem operasi Linux

menjadi sistem operasi yang up to date setiap saat.

10



Mungkin anda masih bingung dengan Lisensi GNU/GPL, kalau demikian
perusahaan atau orang yang mengembangkan Linux dari mana
mendapat keuntungan?. Yang dimaksud dengan GNU/GPL disini adalah
bahwa sistem operasi yang dikembangkan memang bersifat free tetapi
pengembang dapat juga menjualnya dengan harga yang tidak terlalu
mahal dan perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari jasa
pelayanan instalasi, pelatihan, implementasi sistem dan lain

sebagainya.
3) Spesifikasi Hardware

Perkembangan hardware komputer yang cepat diiringi juga dengan
perkembangan software dan sistem operasi yang menuntut spesifikasi
hardware yang tinggi. Oleh karena itu sebelum memutuskan untuk
melakukan instalasi sistem operasi sebaiknya dicek dahulu kebutuhan
minimum harware yang diperlukan. Beberapa sistem operasi
mensyaratkan spesifikasi minimal hardware agar komputer dapat
bekerja secara optimal. Jika spesifikasi hardware kurang memenuhi
syarat maka akan berdampak pada tidak optimalnya kerja sistem

operasi.

Untuk mengetahui spesifikasi hardware komputer dapat dilihat pada
manual book. Jika manual book tidak ada, dapat dilihat spesifikasi
hardware pada saat komputer pertama kali dinyalakan, maka sistem
BIOS akan melakukan cek hardware dan akan menampilkannya di

layar monitor.

Beberapa spesifikasi hardware yang perlu diketahui adalah sebagai

berikut :

CPU : CPU atau prosesor merupakan inti dari sebuah mesin

komputer. Ada banyak pengembang prosesor dengan spesifikasi
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dan teknologi yang berbeda. Tiap jenis prosesor memerlukan
hardware yang berbeda sehingga diperlukan pengetahuan

mendalam dalam pemilihan prosesor.

Intel mengembangkan prosesor jenis Pentium I, I, 11, 1V,
Pentium Celeron, Intel Xeon, Intel Mobile dan lain sebagainya

dengan clock speed mulai 100 MHz sampai 3,2 GHz.

AMD merupakan pesaing terdekat Intel mengembangkan AMD
Duron, Athlon, Barton, Opteron dengan clock speed yang hampir

sama.

Xyrix, Via, Sys, Motorolla, Apple dan perusahaan lainnya juga

mengembangkan prosesor.

Gambar 1. Prosesor/CPU
Motherboard

Motherboard merupakan tempat utama meletakkan periperal
komputer seperti prosesor, RAM, keyboard, mouse, kartu grafis,
kartu suara dan kartu jaringan. Motherboard sebuah komputer
mempunyai jenis dan tipe yang sangat banyak tergantung teknologi
prosesor yang dipakai yang ditunjukkan dengan chipset yang
digunakan seperti i810, i815, 1845, i850, i865, 1915, 1925 untuk
chipset Intel, KT400, KT600, Nforce, Nforce 11, Nforce Ill, Sys 650,
Sys 645 dan lain sebagainya.
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Gambar 2. Motherboard

RAM (Random Acces Memory)

RAM merupakan memori penyimpan sementara untuk menjalankan
sistem operasi dan program aplikasi. RAM mempunyai beberapa
teknologi antara lain EDO RAM, SDRAM 66, SDRAM 100, SDRAM
133, DDRAM dan RAMBUS dengan kapasitas mulai dari 4 MB, 16
MB, 32 MB, 64 MB, 128 MB, 256 MB, 512 MB dan lain sebagainya.

Hard disk

Hard disk memegang peranan yang sangat penting berhubungan
dengan instalasi sistem operasi. Hard disk merupakan komponen
untuk menyimpan data-data secara permanen file-file sistem. Untuk
dapat melakukan instalasi sistem operasi diperlukan syarat
kapasitas hard disk yang cukup dan juga terkadang diperlukan
partisi hard disk.

Beberapa ukuran hard disk yang ada adalah sbb : 1 GB, 2,1 GB, 4,2
GB, 6,4 GB, 10, GB, 20 GB, 40 GB, 60 GB, 80 GB, 120 GB, 200 GB
dan lain sebagainya.

Hard disk mempunyai beberapa tipe yaitu IDE, ATA, SATA dan
SCSI. Biasanya untuk keperluan server digunakan hard disk jenis

SCSI, walaupun bisa juga menggunakan jenis lainnya.
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Kartu Grafis (kartu VGA) : kartu Grafis berfungsi untuk
menghubungkan antara sistem komputer dengan tampilan di layar
monitor. Kartu VGA mempunyai jenis dan tipe yang sangat banyak.
Teknologi kartu VGA yang digunakan adalah ISA, EISA, VESA, PClI,
AGP dan PCI Express, sedangkan macamnya antara lain Voodoo,
Nvidia Gforce (MX, Ti, FX), Ati Radeon (7200, 9200, 9600, 9800)

dan lain sebagainya.

Gambar 3. Kartu Grafis/VGA

Keyboard : standar PS/2 ﬁéj , Serial EE USB =

Mouse : Serial, PS/2 atau USB

Monitor - monitor komputer mempunyai ukuran yang beragam
mulai dari 14 “, 15 “ 17 “ 20 *. Teknologi yang digunakan juga

bermacam-macam mulai dari tabung, tabung flat sampai ke LCD.

Kartu Suara (Sound Card )

Sound card merupakan periperal tambahan dalam sebuah
komputer yang berfungsi untuk mengolah dan menghasilkan sinyal
audio. Teknologi yang digunakan adalah ISA dan PCI, 16 bit dan 24
bit dengan 2, 4, 5, 6 dan 7 channel.
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Kartu jaringan (Lan Card)
Kartu jaringan merupakan periperal utama dalam jaringan
komputer. Masing-masing komputer dalam jaringan dihubungkan

dengan kartu ini melalui switch/hub.

Gambar 4. Kartu Jaringan

c. Rangkuman 1

1

2)

Sistem operasi adalah suatu pengelola seluruh sumber-daya yang
terdapat pada sistem komputer dan menyediakan sekumpulan
layanan ke pemakai sehingga memudahkan penggunaan dan
pemanfaatan sumber daya sistem komputer. Dalam jaringan
komputer, sistem operasi diperlukan untuk mengorganisasi seluruh

sumber daya yang terdapat dalam jaringan.
Macam-macam sistem operasi jaringan

a) Microsoft Windows (Win NT, Win 2000 Server, Win Server
2003)

b) Linux (Redhat, Mandrake, Debian, SUSE, Caldera dll)

c)  UNIX

d) Free BSD

e) San Solaris
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d.

e.

3) Sistem operasi jaringan yang akan diinstal ke komputer server

harus disesuaikan dengan spesifikasi hardware yang meliputi :

a) Mainboard

b) Jenis dan Kecepatan Prosesor
c) Kapasitas RAM

d) Kapasitas hard disk

e) Kartu grafis (VGA)

f)  Resolusi Monitor
Tugas 1

1) Periksa dan sebutkan spesifikasi hardware komputer yang anda
gunakan !

2) Jelaskan apakah spesifikasi hardware komputer yang akan diinstal
sistem operasi Redhat Linux 9 sudah memenuhi syarat !

3) Jelaskan perbedaan antara sistem operasi komputer stand alone

dan sistem operasi jaringan !
Tes Formatif 1

1) Sebutkan macam sistem operasi yang dapat digunakan dalam
jaringan komputer baik sebagai server maupun sebagai work
station !

2) Bagaimana pendapat anda dengan pengembangan sistem operasi
yang dikembangkan dengan konsep Open Source ?

3) Jelaskan kelebihan sistem operasi Microsoft Windows dan Linux

yang telah anda sebutkan pada soal no. 1!
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f. Kunci Jawaban Formatif 1

1)

2)

3)

Sistem operasi yang dapat digunakan dalam jaringan komputer
adalah :
Server : Windows (Windows NT, Windows 2000

Server, Windows Server 2003)
Linux (Redhat, Mandrake, SUSE, Debian dll)
Unix, San Solaris dll

Work Station : Windows (Win 9x, Win ME, Win2000, Win XP)
Linux (Redhat, Mandrake, SUSE, Debian dll)

Lihat Uraian materi 1

Proyek open source dengan lisensi GNU/GPL (General Public
Licence) vyaitu suatu lisensi dimana pemilik program tetap
memegang haknya tetapi orang lain dimungkinkan untuk
menyebarkan, memodifikasi atau bahkan menjual kembali program
tersebut tetapi dengan syarat source code asli harus diikutsertakan

dalam distribusinya.

Jawaban tidak harus sama karena disini yang diminta adalah

pendapat dengan garis besar seperti di atas.
Kelebihan sistem operasi

Microsoft Windows

Mudah
Banyak digunakan di instansi dan perusahaan

Dukungan software aplikasi banyak
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Linux

Free
Dikembangkan dengan konsep open source

Dapat dikembangkan dan didistribusikan secara free

g. Lembar Kerja 1

Alat dan bahan :

1 unit komputer dengan hard disk yang masih kosong, CD Master

Instalasi Linux Redhat 9 (3 CD), buku manual hardware komputer,

obeng sesuai dengan baut atau mur chasing komputer.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1
2)

3)

4)

5)
6)

Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiap lembar
kegiatan belajar.

Pastikan komputer dalam keadaan baik, semua kabel penghubung
terkoneksi dengan baik.

Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkan medan
elektromagnetik di dekat komputer (magnet, handphone, dan
sebagainya).

Gunakanlah komputer sesuai fungsinya dengan hati-hati.

Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Langkah Kerja

1)

2)

Bukalah chasing komputer dengan hati-hati, pastikan power tidak
terhubung ke sumber tegangan PLN.
Periksa kelengkapan hardware pada komputer yang akan diinstal

sistem operasi jaringan Redhat 9.
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3) Periksa dan catatlah spesifikasi hardware yang ada pada komputer
tersebut dan cocokkan dengan buku manual yang ada.

4) Periksa CD Master instalasi Redhat Linux 9 (3 CD).

5) Periksa kapasitas hard disk yang ada di komputer minimal 3 GB.

6) Hidupkan komputer dengan menekan saklar pada komputer,
jangan menghidupkan komputer dengan memasukkan colokan ke
stop kontak ketika saklar dalam keadaan on.

7) Masuklah ke menu BIOS dan aturlah BIOS komputer agar booting
dari CD-ROM.

8) Masukkan CD #1 Master Redhat Linux 9.

9) Booting ulang komputer

10)Pastikan komputer dapat boot dari CD-ROM?

11)Matikanlah komputer dengan benar.
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2. Kegiatan Belajar 2: Memahami Sistem Operasi Jaringan
Berbasis GUI Redhat Linux 9

a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu memahami sistem operasi jaringan Redhat
Linux 9.
2) Peserta diklat mampu memahami prosedur instalasi Redhat Linux

9 dengan baik dan benar
b. Uraian Materi 2
1) Pendahuluan

Untuk dapat melakukan instalasi sistem operasi jaringan Redhat Linux
9 dengan baik dan benar diperlukan pemahaman yang baik akan
kebutuhan sistem dan kondisi yang ada. Tanpa adanya pemahaman
yang baik, implementasi sistem komputer dapat menjadi masalah yang
serius di kemudian hari. Sistem operasi jaringan memegang peranan
yang sangat vital dalam implementasi sistem berbasis komputer.
Sistem operasi jaringan harus sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuan yang ada.

Redhat Linux 9 merupakan salah satu varian dari Sistem Operasi Linux
yang cukup populer di lingkungan pengembang software open source.
Dengan mahalnya software dan sistem operasi Microsoft Windows,
mendorong banyak pemakai komputer baik instansi, perusahaan

maupun perkantoran untuk beralih ke Linux.

Redhat merupakan suatu perusahaan yang mengembangkan sistem
operasi open source yang sudah lama mengembangkan Linux. Redhat
9 merupakan pengembangan dari versi Redhat sebelumnya yaitu versi

8, versi 7 dan versi-versi sebelumnya.
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2) Kebutuhan Hardware

Pada awal perkembangannya Linux dapat berjalan pada mesin
komputer ISA, EISA, VESA Local Bus atau PCI 80836, 80486 dengan
spesifikasi hardware pada jaman itu yang masih sangat minim. Linux
sebenarnya tidak membutuhkan spesifikasi hardware yang besar.
Namun perkembangan dunia hardware juga tidak menjadikan Linux
sebagai sistem operasi ketinggalan jalan. Dengan konsep open source
para pengembang Linux terus mengembangkan sistem operasi ini

mengikuti perkembangan jaman.

Redhat 9 memberikan spesifikasi hardware minimal yang dibutuhkan
agar sistem dapat berjalan dengan baik. Spsesifikasi tersebut adalah

sebagai berikut :

Prosesor : Pentium | 200 (untuk mode text)
Pentium 11 400 (untuk mode grafik)

Rekomendasi Pentium 111 600 MB ke atas

Hard disk : 475 MB (Untuk custom installation)
850 MB (Untuk Server)
1,7 GB (Untuk Personal Desktop)
2,1 GB (Untuk Workstation)

Rekomendasi 10 GB ke atas

Memory : 64 MB (untuk mode text)
128 MB (Untuk mode grafik)

Rekomendasi 192 MB agar berjalan dengan baik

Sebelum memulai instalasi Redhat Linux 9, perlu diketahui bahwa
sistem operasi Redhat Linux berbeda dengan sistem operasi Microsoft
Windows. Redhat Linux membutuhkan partisi hard disk minimal

menjadi 2 bagian yaitu sebagai /root dan swap. Besarnya nilai partisi
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dari /root dan swap dapat diatur sesuai kebutuhan. Swap merupakan
penyimpanan data sementara selama proses berlangsung hampir mirip
dengan virtual memory di Windows. Linux dapat mempunyai partisi

lain seperti /usr, /boot dan /var.
3) Metode Instalasi

Hal yang perlu dipahami oleh orang yang akan melakukan instalasi
sistem operasi yaitu bagaimana mendapatkan masternya. Master
sistem operasi yang akan diinstal ke komputer biasanya disimpan
dalam media penyimpanan elektronis seperti floppy disk atau disket,
CD-ROM, DVD-ROM, Flash Disk, PCMCIA, Hard disk, DVD-ROM dan

media penyimpanan elektronis lainnya.

Untuk melakukan instalasi sistem operasi diperlukan master sistem
operasi yang tersimpan dalam media penyimpanan elektronis. Ada
beberapa media penyimpan file yang digunakan untuk menyimpan
master file sistem operasi jaringan. Beberapa sistem operasi
menyediakan pilihan bagaimana melakukan instalasi sistem operasi

berdasarkan letak dimana file master sistem operasi disimpan.
Metode instalasi berdasarkan letak file sistem operasi disimpan yaitu :
a) CD-ROM

Metode instalasi sistem operasi yang paling banyak digunakan
adalah dengan CD-ROM. Hal ini disebabkan karena CD-ROM
merupakan media penyimpanan yang handal, berkapasitas besar
(700 MB), tahan lama, murah dan fleksibel untuk dibawa kemana-

kemana.

CD-ROM sering kali digunakan untuk menyimpan file atau data
elektronis. Banyak software, Film, Musik dan data-data lainnya

didistribusikan dalam bentuk CD-ROM
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b)

d)

Hard Disk

Instalasi sistem operasi dapat juga dilakukan melalui hard disk
yang telah berisi master sistem operasi. Hard disk merupakan
media penyimpanan yang harus dimiliki oleh komputer dewasa
ini. Tanpa hard disk komputer tidak dapat berfungsi karena
sistem operasi sekarang ini harus diinstalasi ke hard disk,
demikian juga dengan software, film dan musik dapat disimpan
dalam hard disk. Dengan kemajuan teknologi hard disk dewasa ini
memiliki kapasitas yang sangat besar (200 GB atau lebih) dengan

harga yang cukup murah.
NFS Image

Instalasi sistem operasi jaringan (Linux Redhat) dapat dilakukan
melalui NFS Server. Untuk instalasi dengan NFS Server ini

dibutuhkan network atau PCMCIA boot disket (bootnet.img).

Melcome to Red Hat Linux

| NFS Setup |

Please enter the following information?

o the name or IP number of your NFS server
o the directory on that server containing
Red Hat Linux for uour architecture

{Tab>/{Alt-Tab> between elements | Space> selects | <F12 next screen

Gambar 5. Proses Instalasi Melalui NFS Server
FTP

Instalasi sistem operasi Linux Redhat 9 dapat dilakukan melalui
FTP Server. Untuk instalasi dengan FTP ini dibutuhkan network

atau PCMCIA boot disket (bootnet.img). Proses instalasi melalui
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FTP memerlukan akses jaringan sehingga jarang dilakukan karena

distribusi sistem operasi dengan media lain mudah didapatkan.

Welcome to Red Hat Limux
FTP Setup
Please enter the following information:
o the name or IP number of your FTP server

o the directory on that server containing
Red Hat Linux for your architecurs

FIP site name; pda
Red Hat directory: i)

Gambar 6. Tampilan Instalasi Redhat dengan FTP.
e) HTTP

Instalasi sistem operasi Linux Redhat 9 dapat dilakukan melalui
HTTP Server. Untuk instalasi dengan HTTP ini dibutuhkan network
atau PCMCIA boot disket (bootnet.img). sama seperti pada FTP
proses instalasi akan berjalan lambat jika jaringan komputer tidak
baik.

Belcome to Red Hat Limuoc

HITR Setup
Fleass enter the following information:
o the name or IP number of your web server
o the directory on that server containing
Red Hat Linux for your architecure

el site name: Joedhat.com
Red Hat directory: T Ilear e vynnt 5 gk s

{Tab>/<Alt-Tah> between elements | Space> selects | <F120 next screen

Gambar 7. Tampilan Instalasi Redhat dengan HTTP.
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c. Rangkuman 2

1

2)

3)

4)

Redhat Linux 9 merupakan salah satu dari sistem operasi jaringan

berbasis GUI yang banyak digunakan karena bersifat free.

Untuk melakukan instalasi sistem operasi komputer jaringan
Redhat Linux 9 diperlukan spesifikasi hardware minimal sebagai
berikut :.

Prosesor : Pentium | 200 (untuk mode text)
Pentium 11 400 (untuk mode grafik)

Rekomendasi Pentium 111 600 MB ke atas

Hard disk : 475 MB (Untuk custom installation)
850 MB (Untuk Server)
1,7 GB (Untuk Personal Desktop)
2,1 GB (Untuk Workstation)

Rekomendasi 10 GB ke atas

Memory  : 64 MB (untuk mode text)
128 MB (Untuk mode grafik)

Rekomendasi 192 MB agar berjalan dengan baik

Master sistem operasi komputer biasanya disimpan dalam media
penyimpanan elektronis seperti Floppy Disk, PCMCIA, Flash Disk,
CD-ROM, DVD-ROM, Hard disk dan media penyimpanan elektronik

lainnya.

Beberapa sistem operasi menyediakan beberapa pilihan metode
instalasi sistem operasi komputer berdasarkan letak dimana

master sistem operasi disimpan yaitu :

Dari CD-ROM
Dari Hard disk
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Dari NFS Server
Dari FTP Server
Dari HTTP Sever

d. Tugas 2

1)

2)

3)

Carilah master sistem operasi jaringan berbasis Linux (Redhat,
Mandrake, Debian, Knoppix, Caldera dan lainnya dari Internet,
Toko atau pinjam dari Teman ?

Buatlah CD Master instalasi Redhat Linux 9 dari hard disk
(Catatan : master sistem operasi tersedia di hard disk) ?
Pelajarilah bagaimana cara melakukan instalasi sistem operasi

dengan CD-ROM ?

e. Tes Formatif 2

1)

2)

3)

1

Sebutkan varian sistem operasi jaringan berbasis GUI yang
menggunakan basis Linux !

Sebutkan dan jelaskan syarat minimal hardware yang harus
dimiliki untuk melakukan instalasi sistem operasi jaringan Redhat
Linux 9 !

Sebutkan metode instalasi yang dapat dilakukan dalam instalasi

Redhjat Linux 9!

Kunci Jawaban Formatif 2

Sistem operasi jaringan yang dikembangkan dengan Linux adalah
sebagai berikut Redhat, Mandrake, SUSE, Debian, Caldera dan

lain sebagainya.
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2) Lihat Uraian materi 2.

Prosesor : Pentium | 200 (untuk mode text)
Pentium 11 400 (untuk mode grafik)

Rekomendasi Pentium 111 600 MB ke atas

Hard disk : 475 MB (Untuk custom installation)
850 MB (Untuk Server)
1,7 GB (Untuk Personal Desktop)
2,1 GB (Untuk Workstation)
Kapasitas hard disk yang direkomendasi 10 GB ke

atas

Memory  : 64 MB (untuk mode text)
128 MB (Untuk mode grafik)

Rekomendasi 192 MB agar berjalan dengan baik

3) Beberapa sistem operasi menyediakan beberapa pilihan metode
instalasi sistem operasi komputer berdasarkan letak dimana

master sistem operasi disimpan yaitu :

Dari CD-ROM
Dari Hard disk
Dari NFS Server
Dari FTP Server
Dari HTTP Sever

g. Lembar Kerja 2
Alat dan bahan :

1 (Satu) unit komputer yang sudah terinstalasi sistem operasi dan 1
unit komputer dengan hard disk yang masih kosong + CD Master

Instalasi Linux Redhat 9 (3 CD).
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Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1
2)

3)

4)

5)
6)

Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiap lembar
kegiatan belajar.

Pastikan komputer dalam keadaan baik, semua kabel penghubung
terkoneksi dengan baik.

Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkan medan
elektromagnetik di dekat komputer (magnet, handphone, dan
sebagainya).

Gunakanlah komputer sesuai fungsinya dengan hati-hati.

Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Langkah Kerja

1
2)

3)

4)

5)
6)
)
8)

Periksa semua kabel penghubung pada komputer.

Periksa kelengkapan periperal yang dibutuhkan untuk instalasi
(CD-ROM) berjalan dengan baik.

Hidupkan komputer dengan menekan saklar pada komputer,
jangan menghidupkan komputer dengan memasukkan colokan ke
stop kontak ketika saklar dalam keadaan on.

Jika komputer telah hidup, masuklah ke setting BIOS dengan
menekan tombol Delete pada saat pertama kali komputer
dinyalakan.

Aturlah BIOS komputer agar booting dari CD-ROM.

Masukkan CD #1 Master Redhat Linux 9.

Booting ulang komputer

Silahkan anda mengamati dan mencoba berbagai pilihan menu
yang ada pada proses instalasi Redhat Linux 9. Baca dan pahami
masing-masing menu yang ada dan pilihlah salah satu yang

sesuai dengan modul ini.
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9) Lakukan proses instalasi dengan baik dan benar.

10) Jika telah selesai, matikanlah komputer dengan benar.
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3. Kegiatan Belajar 3: Melaksanakan Instalasi Sistem Operasi

Jaringan Redhat Linux 9
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu memahami prosedur instalasi sistem operasi
jaringan Redhat Linux 9.

2) Peserta diklat mampu melakukan instalasi sistem operasi jaringan
Redhat Linux 9

3) Peserta diklat mampu menginstal driver berbagai jenis.
b. Uraian Materi 3
1) Pendahuluan

Setelah memahami konsep sistem operasi jaringan dan anda telah
menentukan sistem operasi mana yang akan digunakan sebagai sistem
operasi jaringan, pada kegiatan belajar yang kedua ini peserta diklat
berlatih untuk menginstalasi sistem operasi jaringan dengan Sistem

Operasi Linux Redhat 9.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan instalasi sistem

operasi Redhat 9 berbasis GUI diantaranya adalah sebagai berikut :
a) Pemilihan Versi Redhat

Karena terdapat varian Redhat maka perlu dipilih varian mana
yang akan digunakan. Pemilihan ini didasarkan pada kebutuhan
sistem dan kemampuan hardware. Dengan memilih sistem
operasi yang sesuai akan menghemat biaya dan meningkatkan

efisiensi pekerjaan
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b) Pemilihan mode instalasi

Mode instalasi berbasis grafik (GUI) mempunyai tampilan yang
menarik dengan menu yang user friendly seperti pada menu-
menu program berbasis Microsoft Windows tetapi mode ini

memerlukan dukungan hardware yang bagus.

Jika hardware yang digunakan kurang mendukung dapat dipilih

mode text untuk mempercepat proses instalasi
c) Pemilihan metode instalasi

Redhat Linux menyediakan beberapa cara instalasi yaitu dengan
CD-ROM, melalui hard disk, Melalui NFS, FTP maupun HTTP.
Proses instalasi melalui CD-ROM dan hard disk lebih baik karena

lebih mudah dan cepat.
d) Penomoran TCP/IP

Setelah peserta diklat melakukan instalasi sistem operasi Linux
Redhat 9 dengan benar, kemudian dapat mengeceknya apakah
sistem operasi yang telah diinstal dapat bekerja sesuai dengan

yang diiginkan.
2) Proses Instalasi

Proses instalasi yang akan dijelaskan disini menggunakan CD-ROM
sebagai file master Redhat Linux 9 yang terdiri dari 3 CD. Proses ini
dipilih karena lebih sering digunakan dan persiapan yang dilakukan
cukup mengubah setting bios pada boot sequence dengan
menempatkan CD-ROM pada urutan pertama. Untuk melakukan
pengaturan BIOS tekan tombol Delete pada keyboard pada saat
komputer pertama kali booting sehingga muncul tampilan sebagai

berikut :
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hoenix - AwardBI0S CMOS Setup Utility

b Standard CMOS Features } Frequency/Voltage Control

» Advanced BIOS Features Load Fail-Safe Defaults
b fdvanced Chipset Features Load Optimized Defaults
b Integrated Peripherals Set Supervisor Password
» Pouer Management Setup Set User Password

» PaP/PCI Conf igurations Save & Exit Setup

» PC Health Status ‘ Exit Without Saving

| Esc : Quit ti++ :Select Item
| F18 : Save & Exit Setup

Time, Date, Hard Disk Type...

Gambar 8. Menu Pengaturan BIOS Komputer

Pilihnlah menu Advanced BIOS Features sehingga akan muncul tampilan

Ester:Select +-/M/PD:talue Fif:Seve ESC:Exit Fi:Gesersl Mely
ey lgws - : Fajl- el [2: B i

ot imized Defealts

i

Gambar 9. Tampilan Mengatur Boot dari CD

Setelah melakukan setting BIOS masukkan CD #1 Master Linux Redhat
9 lalu komputer di restart sehingga komputer akan booting dari CD-
ROM. Setelah komputer booting dari CD, maka akan muncul menu

tampilan pemilihan mode instalasi seperti gambar di bawah :
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o redhat.
B  RedHatLinux@ |

To install or upgrade Linux in graphical mode,
press the <ENTER)> key.

To install or upgrade Linux in text mode, type:
linux text <ENTER)>.

Use the function keys listed below for more information.

boot: —

Gambar 10. Menu Pilihan Mode Instalasi

Pilinlah mode install Red Hat Linux in Graphical mode dengan
menekan tombol <ENTER> di keyboard. Komputer akan memunculkan
menu pilihan untuk mendiagnosis CD master Linux Redhat 9 apakah
kondisinya baik atau tidak. Jika anda tidak ingin melakukan diagnosis

pilin [Skip] untuk melanjutkan proses instalasi.

To begin testing the CD media before
installation press OK.

Choose Skip to skip the media test
and start the installation.

<Tab>,<Alt-Tab> between elements | <Space> selects | <F12> mext screenm

Gambar 11. Menu Pilihan Chek CD
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Welcome to Red Hat Linex

Checking "Red Hat Linux 9 disc 1”.../

it et o =apr 1 Spar: lects § <F1Z> mexi screew

Gambar 12. Menu Proses Cek CD

Komputer akan mengecek hardware komputer dan mendeteksi secara
otomatis periperal yang digunakan. Dan setelah selesai akan muncul

menu Welcome screen sebagai berikut :

read through the i
ual re you begin |-

Gambar 13. Tampilan Selamat Datang pada Instalasi Redhat 9

34



Pilih tombol Next untuk melanjutkan proses instalasi sehingga akan

muncul menu pilihan bahasa sebagai berikut :

- redhat

Online Help Language Selection
What language would you like to use during the installation
Language process?
Selection _
Chinese(Simplified) (- () =
Choose the language you would Chinese(Traditional) (E#8 F72)
like to use during this installation. Czech (Ceska republika)

Danish (Dansk)

French (Francais)
German (Deutsch)
Icelandic (islenska)
Italian (italiano)
Japanese (H )
Korean (&h=01)
Norwegian (Norsk)
Portuguese (Portugués)
Romanian (Romanian)
Russian (P y c c nwii}
Slovenian (slovensé&ina)
Spanish (Espanol)

Swedish (Svenskal

[+
|®H‘\dﬂﬂelu‘ ‘D&EIE;SENOES‘ W Next |
Gambar 14. Pemilihan Bahasa

Pilih bahasa untuk proses instalasi yang familiar (English) lalu tekan

tombol Next sehingga akan muncul tampilan sebagai berikut:

Online Help Keyboard

Keyboard Conﬁguration @ Select the appropriate keyboard for the system.
Choose the layout type for the Russian (Microsoft)

keyboard (for example, U.S. Russlian (rul)

English) that you would like to use
for the system.

Russian (ru2)
Russian (win)
Slovakian

Slovenian

Spanish

Speakup

Speakup (laptop)
Swedish

Swiss French

Swiss French (latin1)
Swiss German
Swiss German (latinl)
Turkish

Ukrainian

United Kingdom

U.S. International ey

Drveier] Do

Gambar 15. Pemilihan Konfigurasi Keyboard

Pilih konfigurasi keyboard yang sesuai (U.S. English) lalu tekan tombol
Next
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Online Help

Mouse Configuration

Choose the correct mouse type
for your system.

Do you have a PS/2, USB, Bus
or serial mouse? (Hint: If the
connector your mouse plugs
into is round, itis aPS/2 ora
Bus mouse; if rectangular, itis a
USB mouse; if rapezoidal, itis
aserial mouse.)

Try to find an exact match. If an
exact match cannot be found,

[z]

- rednat

Mouse Configuration

(‘é Select the appropriate mouse for the system.

[E

Model

ATI Bus Mouse
= Generic

2 Button Mouse (PSf2)

2 Button Mouse (seral)

2 Button Mouse (USB)

3 Button Mouse (serial) |
3 Button Mouse (USB)

Wheel Mouse (PSf2)

Wheel Mouse (USB)

choose one which is b Genius
compatible with yours.
Otherwise, choose the
appropriate Generic mouse

type.

If you have a serial mouse, pick
the device and portitis
connected to in the next box.

[] Emulate 3 buttons

=

‘@ Hide Help ‘ |DﬂeJease Notes ‘

Gambar 16. Pemilihan Konfigurasi Mouse

Pilih mouse sesuai dengan mouse anda lalu tekan tombol Next untuk
melanjutkan instalasi. Setelah itu akan muncul tampilan untuk menu

pilihan instalasi.

Drlines Heln . Uipgrade Examie

Upgrade Examine _ ‘:'GT%T Prsiarm an spgrada of an salsiieg isalasnn
— L] Crose s ooy 50 v s Pl s e i o W
e s opuss. This o el prassres e S di o §oar drises

The installabion program bas
denected a prevous nstallatan follrwing Rid Wi p ¥
of Fied Hat Lirus on shis a0 -
system. Waould vou like in —_—_
i YOUT SR O pariaim Ol

2 bresh instalotion?
P f Wil Hal Limiin iscaiianios

o ik Cotian o i tal pos | vy m o scrarh. O panding m

bmevoa Chaa 0 nATHY §rar b e s e d e pme
Ayt Wiip 04 Nulp BH be peEseie

W yind hestrss i upgeaile vl &
system, make sure #eai the
warsion of Red Hat Lnus Bang
wpsraded B cerrect

To cushmize packiges dusing
your wpgrade, select the
Customize packages to be
upyraded cheek b

Te pereen a ook irsialanesn,
select Pearlorm a Aew Red Hai
Linaix irestalation.

Once yaw huve made your

[ i Izhi:] [jndeme N\:nnl

[# pact [% pmnt l

Gambar 17. Pemilihan Instalasi atau Upgrade

Jika komputer yang akan diinstal belum mempunyai sistem operasi
Linux Redhat sebelumnya maka pilih Install, jika sudah terdapat
sistem operasi Linux Redhat versi sebelumnya dapat dipilih Upgrade

maupun Install lalu tekan tombol Next
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- rednat

Online Help Installation Type

Persanal Desktop

Perfect for personal computers or laptops, select this instalition type to
instal a graphical deskiop environment and create a system deal for
home or deskiop use.

Installation Type

O

& & 0@

(

Choose the type of installation
that will best meet your needs.

Workstation
Aninstallation will destroy any (@] This option nstals  graphical desktop envranment wit tooks for
previously saved information on and system
the selected partitions.

Server

Selectthis instalation type fyou woukd ke to set up fle sharing, print
sharing, and Web services. Additional services can also be enabled,
and you can choose whether or not to nstal a graphical environment

For more information conceming @
the differences among these
installation classes, refer to the

Red Hat Linux Installation Guide.
Custom

Select this installation type to gain complete control over the installation
process, including software package selection and authentication
preferences.

‘@ Hide Help ‘ ‘Dielease Notes ‘ <«

Gambar 18. Pemilihan Kustomasi Instalasi

Pilih menu pilihan jenis instalasi yang ingin dilakukan dalam hal ini

tentu saja Server atau Custom.

Online Help Disk Partitioning Setup

Disk Partitioning Setup

One of the largest obstacles for a
new user during a Linux
installation is partitioning. Red Hat
Linux makes this process easier
by providing automatic
partitioning. Automatic Partitioning sets partitions based on the selected
installation type. You also can customize the partitions once

. . they have been created
By selecting automatic

partitioning, you will not have to The manual disk partitioning tool, Disk Druid, allows you to
use partitioning tools to assign Create partitions in an interactive environment. You can set the
mount points, create partitions, or file system types, mount points, partition sizes, and more,
allocate space for your @® Automatically partition

installation.

O Manually partition with Disk Druid

To partition manually, choose the
Disk Druid partitioning tool.

Use the Back button to choose a
different installation, or choose
Next if you wantto proceed with
this installation.

‘@H\de Help ‘ ‘Daelease Notes ‘

Gambar 19. Partisi Hard Disk

Pilih menu Automatically Partition untuk melakukan partisi secara
otomatis atau Manually partition With Disk Druid jika diinginkan partisi

secara manual.
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- redhat

Online Help | [Automatic Partitioning
Automatic Partitioning

Automatic partitioning allows
you to have some control Before automatic partitioning can be set up by the
conceming what data is installation program, you must choose how to use

z th hard dri
removed (if any) from your REApRsR R RGBS st

Sy=tan. | want to have automatic partitioning:

To remove only Linux partitions (@ Remove all Linux Partitions on this system
(partitions created from a (O Remove all partitions on this system
previous Linux installation), O Keep all partitions and use existing free space
select Remove all Linux Ll

partitions on this system. Select the drive(s) to use for this installation:

o hda 6150 MB WDC AC264008
To remove all partitions on your E : ’ . !

hard drive(s) (this includes

partitions created by other

operating systems such as

Windows 95/98/MNT/2000), Review (and modify if needed) the partitions created
select Remove all partitions

on this system.

To retain your current data and
partitions, assuming you have |[+]

‘@H\de Help ‘ ‘Dﬁelease Notes ‘

Gambar 20. Partisi Hard Disk Secara Otomatik

Jika dipilih menu Automatically Partition maka akan muncul tampilan
seperti di atas. Pilih menu Remove all Linux partition atau yang lain
sesuai kebutuhan. Jika hard disk masih kosong dan belum dipartisi

maka Redhat akan melakukan partisi.

- redhat

Online Help Partitioning

Disk Setup

Choose where you would like Drive [dev/hda (Geom: 784/255/63) (Model: WDC AC26400B)

¥ - h{hdaz
Red Hat Linux to be installed. 5538 MB

hda3
509 MB

If you do not know how to
partition your system or if you
need help with using the

manual pan‘irioni'ng tools, refer ‘ New " Edit H Delete ” Reset H RAID H LVM |
to the Red Hat Linux

Installation Guide. Mount Point/ Size

Device RAID/Volume Type | Format (MB) Start | End
i you used automatic = Hard Drives
partitioning, you can either = (dev/hda
a(C_EP“hEIF':(':"t{’am“O"d_ [devfhdal  fboat ext3 o 102 1 13
seltings: (click Next), ormadify [devihdaz | ext3 & 5538 14 719
the setup using the manual

[devihda3 swap ¥ 510 720 78

partitioning tool.

i you are manually partitioning

your system, you will see your

current hard drive(s) and

partitions displayed below. Use

the partitioning tool to add, edit, |[+] [ Hide RAID device/L VM Volume Group members

‘@H\de Help ‘ ‘Daelease Notes ‘

Gambar 21. Partisi Hard Disk Secara Manual

Jika anda memilih partisi secara manual akan tampak seperti pada

gambar di atas.
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Mount Point: |

File System Type: | ext3

19469 ME Maxtor 52049H3

hda
hdb 19469 ME Maxtor 52049H3

Allowable Drives:

»

Size (MB): 100

Additional Size Options
(@ Fixed size

) Fill all space up to (MB): 1 <
() Fill to maximum allowable size

[[] Force to be a primary partition

[] check for bad blocks

| X cancel | | <9QK

Gambar 22. Partisi Hard Disk Secara Otomatis

Untuk menambah partisi jika diinginkan dapat dilakukan dengan

memilih menu add partition.

- rednat

Orline Help

Boot Loader
Configuration

By default, the GRUB boot
loader will be installed on the
system. If you do notwant to
install GRUB as your boot
loader, select Change boot
loader.

You can also choose which OS
(if you have more than one)
should boot by default. Select
Default beside the preferred
boot partition to choose your
default bootable OS. You will
notbe able to move forward in
the installation unless you
choose a default boot image.

You may add, edit, and delete
the boot loader entries by
selecting a partition with your
maonea and than clicking on the

‘@ Hide Help ‘ |Dﬂe\ease Notes ‘

Boot Loader Configuration

The GRUB boot loader will be installed on /devfhda. |Change baot loader

You can configure the baot loader ta boot other operating
systems. It will allow you to select an operating system to
boot from the list. To add additional operating systems,
which are not autematically detected, click 'Add.' To
change the operating system booted by default, select
‘Default’ by the desired operating system,

[z]

[pefauit [Label Device

Red Hat Linux jdev/hdbl

Add

Edit

Delete

A boaot loader password prevents users from changing
options passed to the kemel. For greater system
security, it is racommended that you set a password.

Use a boot loader password | Change password

Configure advanced boot loader options

-

Gambar 23. Boot Loader

Boot loader merupakan software yang pertama kali dijalankan ketika

komputer pertama kali dinyalakan. Software ini berfungsi pada saat

loading dan transfer control untuk mengoperasikan sistem kernel

software.
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Pengaturan boot

loader mempunyai

peranan yang penting jika

komputer yang akan diinstal mempunyai sistem operasi lain maka kita

dapat memilih booting dengan sistem operasi yang mana.

Redhat 9 menyediakan dua software boot loader yaitu GRUB dan LILO.

Online Help
Network Configuration|

Any network devices you have
on the system will be
automatically detected by the
installation program and shown
in the Network Devices list

To configure the network
device, first select the device
and then click Edit. In the Edit
Interface screen, you can
choose to have the IP and
Netmask information configured
by DHCP or you can enter it
manually. You can also choose
to make the device active at
boot time.

Ifyou do not have DHCP client
access or are unsure as to what
this information is, please
contact your Network
Administrator.

Hide Help| | Release Notes

™! Network Devices

- rednay

Netwark Configuration

Edit

Active on Boot |Device |IP/Netmask
eth)  192.0.2.0/255.255,255.0
ethl  DHCP

Hostname
Set the hostname:

@® automatically via DHCP

© manually

ellaneous Settings

Gambar 24. Konfigurasi Jaringan

Sistem operasi Redhat Linux memerlukan setting konfigurasi jaringan.

Program instalasi secara otomatis akan mendeteksi jenis network

device yang sesuai. Selanjutnya masukkan alamat IP dan netmask. Di

sini terdapat pilihan secara otomatis melalui DHCP atau secara manual.

[ comeceow |

Conflgureeth
(] Configure using DHCP.
[«] Activate on boot

1P Address: [192 [0 2 0
Netmask: 255 il 255 L 255 .0
‘ X cancel ‘ ’ @gﬁ( ‘

Gambar 25. Pengaturan IP Address Secara Manual

Pengaturan IP Address harus disesuaikan dengan desain jaringan yang

akan dibuat sehingga pengaturannya dapat dilakukan kemudian pada

saat pengaturan jaringan.
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- rednat

Oniine Help Firewall Configuration
*! Select a security level for the system
Firewall Configuration ) High ® Medium

A firewall sits between your (O Use default firewall nules
computer and the network, and @ Customize
determines which resources on

O No firewall

Trusted devices

your computer remote users on 1 etho

the network are able to access. 7 etht

A properly configured firewall

can greatly increase the out-of- Allow incoming

the-box security of your system. O www (HTTP)
O Fre

Choose the appropriate O ssH

security level for your system. DHCP

. ) ) [ mail (sMTP)
High Security - By choosing Ol Tainet

High Security, your system will
not accept connections that are
not explicitly defined by you. By
default, only the following
connections are allowed:

Other ports

* DNS replies

* DHCP - so any network =1

‘@ Hide Help ‘ |Dﬂe\ease Notes ‘

Gambar 26. Konfigurasi Firewall untuk Keamanan

Untuk meningkatkan keamanan komputer pada network, Redhat Linux
menyediakan Firewall Protection. Kita dapat memilih tingkat keamanan

yang diiginkan seperti pada gambar di atas.
Di sini disediakan 3 tingkat keamanan yaitu
High

Tingkat keamanan ini hanya membolehkan koneksi sesuai dengan
default setting sehingga hanya dapat melakukan koneksi dengan
DNS replies dan DHCP

Medium

Tingkat mediium memberikan batasan-batasan koneksi terhadap

source tertentu dalam sistem.
No Firewall

Pemilihan tingkat keamanan No Firewall dapat dilakukan jika yakin

bahwa sistem berada dalam jaringan yang dapat dipercaya.
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- rednat

Online Help —  Additional Language Support
-
i [| Select the default language for the system: | English (USA) *
Additional Language
Support

Select additional languages to install on the system

e e = ‘ -
Select a language to use as the [ English (Great Britain) Select Al

default language. The default

% English (H Ki
language will be the language L1 Enghish tHiong Korg) Select Default Only

used on the system once L Englsh india)

installation is complete. If you [ English (reland)

choose to install other [1 English (New Zealand)
languages, itis possible to [1 English (Philippines)
change the default language [ English (Singapore)
after the installation.

[T] English (South Africa)

Red Hat Linux can install and Ersfian 15A)

support several languages. To L1 English (zimbabwe)
use more than one language on [ Estonian

your system, choose specific [ Faroese (Faroe Islands)
languages to be installed, or 1 Finnish

select all languages to have all
available languages installed
on the system.

[[1 French (Belgium)
[ French (Canada)
[ French (France)
Use the Reset button to cancel = [ French (Luxemburg)

i 3
_wourcalactions = e a |

‘@ Hldeﬂelp‘

D) Release Notes ‘

Gambar 27. Pemilihan Bahasa

Pilinlah bahasa yang akan digunakan

Online Help —  Time Zone Selection
-

7| | Location |UTC Offset

Time Zone Selection

You can set your time zone
either by selecting your
computer's physical location, or
by your time zone's offsetfrom
Universal Time, Coordinated.
(also known as UTC).

Notice the two tabs at the top of
the screen. The first tab offers
you the ability to configure by ||
location. With this option, you
can choose yourview. In
choosing View, your options

are: World, North America, JLn(atmn |Desmmmn F

South America, Pacific Rim, TITEMCaVIOTTS Errar

Europe, Africa, and Asia. lAmeriza,ﬂNassau ‘D
America/New_York Eastemn Time |

From the interactive map, you America/Nipigon Eastem Time - Ontario & Quebec - places that did :‘

can click on a specific city, as Americaiome Alaska Tima - west Alaska o

indicated by the yellow dots, [T T Tl

and a_red X will appear at your Ceyelemaoik ieen Ui C

_selection.

‘@Hldeﬂelp‘ |DﬂeJease Nntes‘
Gambar 28. Pengaturan Waktu

Pengaturan waktu harus dilakukan agar waktu yang ditunjukkan pada
komputer sesuai dengan tempat dimana komputer diletakkan. Setelah
pengaturan waktu selesai dilakukan maka akan muncul tampilan

sebagai berikut :
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- rednat

Online Help | 1Set Root Password
Set Root Password O Enter the root (administrator) password for the system.
Use the root account only for Root Bassword: |t
administration. Once the Confirm: P—
i " leted L
has been c Root password accepted.

create a non-root account for your
general use and su - to gain root
access when you need to fix
something quickly. These basic
rules will minimize the chances of
atypo or incorrect command
doing damage to your system.

G| Do)

Gambar 29. Pengaturan Password Root

Setelah proses instalasi maka akan muncul setting pasword root
(administrator jaringan). Pada proses ini diperlukan pengaturan
pasword root (administrator). Proses ini sangat penting di dalam
sistem operasi jaringan karena hanya pada level inilah hak akses total

dapat dilakukan.

Disamping root, dapat juga ditambahkan wuser yang dapat

menggunakan sistem ini dengan pasword sebagai user.

"h.!

Qi Hep AphaTicnine Cofigutho
. i = 51 Enable pDS pesswoids
Authentication

Configuration S bt
WIS |LDAP |Kerbers 5 | SH
ou can ship s s ectiom ifyon | Enabe KIS

will piot e nefhing up nefvesd

passmoils Wypow are unsire,

ask your system adimsscran F

for assistance

Uniless you aee seming wp an
NIS pazswasd, o will nobice
it hoth MD 5 and shagnw an
sede o, Using bash will make
WEST TyTIEm A% SECUET A%
possibdo.

2 I;-uula MD5F Passwords -
allerws & leag passwond e be
wwed (up i 256 charsciers ).

+ Uso Shadow Passwords -
Provides 2 very SECUME
mathed af retaining

macTwamiic B e

Blogepey | | Cimsesse wmes il i S bex

Gambar 30. Autentifikasi Pengguna

43



c. Rangkuman 3

1) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan instalasi sistem

2)

3)

operasi jaringan dengan Linux Redhat 9 diantaranya adalah sebagai

berikut :

a)

Pemilihan Versi Redhat
Pilih versi Redhat yang sesuai dengan spesifikasi hardware dan

kebutuhan

b) Pemilihan mode instalasi
Pilih mode instalasi yang sesuai baik mode grafik (GUI) atau
mode text

c) Pemilihan metode instalasi
Pilih metode instalasi yang sesuai (CD-ROM, Hard disk, NFS,
FTP, HTTP).

d) Jenis sistem operasi apakah sebagai personal desktop, work
station, server atau custom sesuai dengan kebutuhan sendiri.
Dalam hal ini diperlukan ruang hard disk yang berbeda sehingga
untuk setiap pilihan mempunyai konsekuensi yang berbeda.

Untuk melakukan instalasi sistem operasi Redhat Linux 9 dari

CDROM masuklah ke BIOS. Atur BIOS agar boot pertama kali dari

CDROM.

Instalasi Redhat Linux menyediakan dua mode pilihan yaitu mode

grafik dan mode text. Mode text akan mempercepat proses instalasi

walaupun dengan tampilan yang kurang menarik, namun dengan

spesifikasi hardware yang baik masalah kecepatan tidak terlalu

signifikan untuk mode instalasi text dan grafis
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d. Tugas 3

1) Booting komputer dan masuk ke setting BIOS, atur agar komputer
booting dari CD-ROM !

2) Cek CD master Redhat Linux 9 apakah masih baik atau rusak
dengan menu Check media CD pada saat instalasi Linux !

3) Lakukan instalasi sistem operasi Redhat Linux 9 dari CD-ROM !
e. Tes Formatif 3

1) Apa yang harus diperhatikan dalam melakukan instalasi sistem
operasi redhat Linux 9?

2) Jelaskan urutan langkah-langkah instalasi sistem operasi Redhat
Linux 9 dengan metode dari CDROM ?

3) Buatlah partisi hard disk anda menjadi 5 buah dengan spesifikasi
sebagai berikut :
/root, swap, /usr, /home dan /var

4) Instal komputer dengan sistem operasi Redhat Linux dengan mode

grafik ?
f. Kunci Jawaban Formatif 3

1) Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan instalasi

sistem operasi Redhat Linux 9 diantaranya adalah sebagai berikut :

a) Pemilihan Versi Redhat
Pilih versi Redhat yang sesuai dengan spesifikasi hardware dan

kebutuhan

b) Pemilihan mode instalasi
Pilih mode instalasi yang sesuai baik mode grafik (GUI) atau

mode text
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c) Pemilihan metode instalasi
Pilih metode instalasi yang sesuai (CD-ROM, Hard disk, NFS,
FTP, HTTP).

2) Urutan langkah-langkah instalasi sistem operasi Redhat Linux 9

dengan metode dari CDROM yaitu :

Melakukan setting BIOS agar boot dari CDROM

Memasukkan CD # 1 Master Redhat Linux 9 ke dalam CDROM
dan lakukan boot ulang

Pilih mode instalasi

Lakukan pemilihan bahasa, keyboard, mouse dan lainnya
Buatlah partisi hard disk minimal menjadi 2 yaitu /root dan swap
Ikuti proses instalasi sampai selesai

Boot ulang komputer.

3) Partisi dapat dibuat dari proses instalasi Redhat Linux 9 atau
dengan program lain seperti fdisk dari DOS, Partisi Magic atau

program lainnya.
. Lembar Kerja 3
Alat dan bahan :

1 (Satu) unit komputer dengan hard disk yang masih kosong, CD
Master Redhat Linux 9 (3 CD)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1) Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

2) Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiap lembar
kegiatan belajar.

3) Pastikan komputer dalam keadaan baik, semua kabel penghubung

terkoneksi dengan baik.
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4) Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkan medan

elektromagnetik di dekat komputer (magnet, handphone, dan

sebagainya).

5) Gunakanlah komputer sesuai fungsinya dengan hati-hati.

6) Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Langkah Kerja

1)

2)

3)

4)

5)

6)

)

8)
9)

Periksa hardware komputer yang akan diinstalasi sistem operasi
jaringan Redhat Linux 9.

Periksa semua kabel penghubung pada komputer.

Hidupkan komputer dengan menekan saklar pada komputer,
jangan menghidupkan komputer dengan memasukkan colokan ke
stop kontak ketika saklar dalam keadaan on.

Aturlah booting sequence pada BIOS agar komputer booting dari
CD-ROM

Masukkan CD #1 Master Redhat Linux 9 ke dalam CD-ROM

Restart komputer

Tunggulah sampai komputer restart dan booting dari CD dan akan
masuk ke menu instalasi Redhat Linux 9

Ikuti petunjuk instalasi seperti yang telah dijelaskan di atas

Lakukan instalasi sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan

10)Matikan komputer dengan benar setelah selesai melakukan proses

instalasi.
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4. Kegiatan Belajar 4: Mengecek Hasil Instalasi dengan

Menjalankan Sistem Operasi Jaringan
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran

1) Peserta diklat mampu mengecek hasil instalasi sistem operasi
jaringan

2) Peserta diklat mampu mengaktifkan dan mengatur konfigurasi
service pada sistem operasi jaringan berbasis GUI.

3) Peserta diklat mampu memeriksa kondisi operasi jaringan sesuai

installation manual.
b. Uraian Materi 4
1) Konfigurasi Sistem

Setelah memahami cara melakukan instalasi sistem operasi jaringan
dengan Redhat Linux 9. pada kegiatan belajar yang ketiga ini peserta
diklat berlatih mengecek hasil instalasi dengan menjalankan sistem

operasi jaringan dan melakukan trouble shooting sederhana.

Setelah sistem operasi Redhat Linux 9 terinstal ke hard disk, pada saat
pertama kali sistem dijalankan maka akan muncul tampilan setup

agent sebagai berikut :

Zi Wel
i Wwelcome
There: e 3 T muoee srepe. 10 Gike befiore pou) sysiens & wady o se. The Red Hat

SEn At ol 0w giile vou Dheaigh Soiwe BASKk configuration. Please Ck 1he
s bt |8 e bovsts fight oo 16 Soatewe,

oo [k ¢
"’i_..

Red Hat Linux °

Gambar 31. Tampilan Pertama Kali Setelah Instalasi Redhat Linux 9
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Setup agent merupakan petunjuk untuk melakukan pengaturan
konfigurasi sistem Redhat Linux. Dengan setup agent ini dapat
dilakukan pengaturan waktu dan tanggal, menambah user baru,
melakukan instalasi software pendukung dan melakukan registrasi

sistem ke jaringan Redhat.

Menu user account digunakan untuk membuat user baru dengan nama
user dan password yang spesifik. Sebaiknya anda tidak melakukan
login sebagai root, melainkan sebagai user kecuali untuk hal-hal yang
sangat penting. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya

kerusakan sistem.

i+ User Account

1t Wcpavrandd tat pi € a0 3 peTLoeal 607 ACCeunt for merral (ae
adTinaiaieel ust Ta creale a personal SO008RL prowide (he wegensied inkemanion

by it o}
Ful hlyre
Favescrd

Coniim Paxwwond

[ a] gack " btmwl

Gambar 32. Tampilan Menu User Account

Setelah membuat user baru maka akan muncul menu berikutnya yaitu
pengaturan tanggal dan waktu komputer sesuai dengan waktu
setempat. Waktu harus ditentukan dengan benar karena akan dipakai
sebagai standar dalam perhitungan untuk laporan segala aktivitas

komputer.
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Gambar 33. Tampilan Pengaturan Waktu

Langkah berikutnya setelah melakukan pengaturan waktu adalah
melakukan register ke jaringan Redhat. Untuk dapat melakukan
registrasi ke jaringan Redhat diperlukan koneksi internet. Registrasi ini
bertujuan untuk mendapatkan update terbaru dari sistem operasi

Redhat Linux ke server http://www.redhat.com/docs/manuals/
RHNetwork/
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Gambar 34 Tampilan Menu Registrasi
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Proses registrasi dapat ditinggalkan untuk langsung menuju langkah

berikutnya yaitu instalasi package atau software tambahan.
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Gambar 35 Tampilan Menu Instalasi Package Tambahan

Setelah proses penambahan package software selesai maka sekarang

sudah dapat masuk ke dalam sistem.
2) Login Ke Sistem

Pada saat sistem booting maka akan minta dimasukkan user yang
mempunyai hak untuk dapat login ke sistem. Login diisi dengan user

name dan password yang diberikan oleh root.

<« redhat

Welcame to localhost localdomain

» Language * Session  » Reboot » Shunt dows Fri Feb 28, 03:04 PM
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Gambar 36 Tampilan Login ke Sistem

Setelah melakukan login dengan benar, maka kita akan masuk ke

dalam menu utama sistem operasi Redhat Linux 9 dengan tampilan

grafis yang mirip dengan sistem operasi Microsoft Windows seperti

berikut :

“%“% NP

Gambar 37. Tampilan Menu Utama

c. Rangkuman 4

1

2)

3)

Pada saat pertama kali menjalankan sistem operasi Redhat Linux
9 maka akan muncul setup agent untuk melakukan konfigurasi
sistem yang meliputi pembuatan user, pengaturan waktu dan
tanggal, registrasi secara online dan instalasi package tambahan.
Untuk masuk ke sistem dibutuhkan login baik sebagai user
maupun sebagai root. Setelah masuk ke sistem sebagai user
maka akan muncul tampilan seperti pada Gambar 36.

Login ke sistem sebagai root mempunyai bahaya yang sangat
besar karena dengan login sebagai root dapat melakukan apa
saja ke sistem, sehingga jika tidak terlalu penting lebih baik login

sebagai user.
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d. Tugas 4

e.

1)

2)

Buatlah user baru dengan nama bebas dan password juga bebas
tetapi pastikan pada saat mengisi password dan retype password
harus sama.

Instal satu software tambahan yang terdapat dalam distribusi CD
Master Redhat Linux 9.

Tes Formatif 4

1)

2)

3)

Sebutkan ada berapa pengguna yang dapat menggunakan sistem
operasi jaringan dan tentukan kewenangan masing-masing
pengguna terbut.

Jelaskan bagaimana cara membuat user baru dan menentukan
hak akses bagi user tersebut.

Instal salah satu package dalam CD Master Redhat Linux

Kunci Jawaban Formatif 4

1)

2)

3)

Ada 2 pengguna dalam sistem operasi jaringan yaitu
administrator jaringan dan user. User merupakan pengguna yang
diberi hak yang terbatas oleh administrator untuk melakukan
pengoperasian ke dalam komputer. Sedangkan administrator
merupakan pengguna tertinggi dalam sistem operasi jaringan.
Cara membuat wuser adalah anda harus login sebagai
administrator lalu masuk ke dalam menu add user. Tentukan login
user dan passwordnya serta hak akses yang diperbolehkan
kepada user tersebut.

Proses instalasi dan hasil instalasi dapat dilihat.
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g. Lembar Kerja 4

Alat dan bahan :

1 (Satu) unit komputer yang baru saja terinstal sistem operasi jaringan
Redhat Linux 9.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1
2)

3)

4)

5)
6)

Berdo’alah sebelum memulai kegiatan belajar.

Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiap lembar
kegiatan belajar.

Pastikan komputer dalam keadaan baik, semua kabel penghubung
terkoneksi dengan baik.

Jangan meletakkan benda yang dapat mengeluarkan medan
elektromagnetik di dekat komputer (magnet, handphone, dan
sebagainya).

Gunakanlah komputer sesuai fungsinya dengan hati-hati.

Setelah selesai, matikan komputer dengan benar.

Langkah Kerja

iy
2)

3)

4)

Periksa semua kabel penghubung pada komputer.

Hidupkan komputer dengan menekan saklar pada komputer,
jangan menghidupkan komputer dengan memasukkan colokan ke
stop kontak ketika saklar dalam keadaan on.

Jika komputer telah hidup, maka secara otomatis akan muncul
tampilan setup agent.

Lakukan pengaturan konfigurasi sistem dengan langkah membuat
user untuk dapat login ke sistem, melakukan pengaturan waktu
komputer, melakukan registrasi ke server jaringan Redhat dan

melakukan instalasi software jika diperlukan.
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5)

6)
)
8)

Jika konfigurasi sistem sudah selesai maka sistem akan boot
ulang secara otomatis.

Masuklah ke sistem dengan login sebagai user.

Perhatikan menu tampilan yang ada.

Matikan komputer dengan benar.
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BAB 111
EVALUASI

A. PERTANYAAN

1. Sebutkan jenis-jenis sistem operasi yang dapat digunakan sebagai
server dalam jaringan !

2. Dalam melakukan instalasi sistem operasi Redhat Linux 9, hal-hal
apa sajakah yang harus diperhatikan ?

3. Setting BIOS agar booting dari CD-ROM !

4. Instal sistem operasi Redhat Linux 9 ke hard disk dengan prosedur

yang benar Sekor.
B. KUNCI JAWABAN EVALUASI

1. Jenis-jenis sistem operasi jaringan yang dapat digunakan sebagai

server dalam jaringan adalah :

a. Sistem Operasi Microsoft Windows NT, Windows 2000 Server
dan Windows Server 2003

b. Berbasis Linux (Redhat, Debian, Caldera, Mandrake, SUSE dan
lain sebagainya)

c. Unix

d. Free BSD

e. San Solaris

2. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan instalasi
Redhat 9 adalah :

a. Pemilihan Versi Redhat

Karena terdapat varian Redhat maka perlu dipilih varian mana

yang akan digunakan. Pemilihan ini didasarkan pada kebutuhan
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sistem dan kemampuan hardware. Dengan memilih sistem
operasi yang sesuai akan menghemat biaya dan meningkatkan

efisiensi pekerjaan
b. Pemilihan mode instalasi

Mode instalasi berbasis grafik (GUI) mempunyai tampilan yang
menarik dengan menu yang user friendly seperti pada menu-
menu program berbasis Microsoft Windows tetapi mode ini
memerlukan dukungan hardware yang bagus.

Jika hardware yang digunakan kurang mendukung dapat dipilih

mode text untuk mempercepat proses instalasi
c. Pemilihan metode instalasi

Redhat Linux menyediakan beberapa cara instalasi yaitu dengan
CD-ROM, melalui hard disk, Melalui NFS, FTP maupun HTTP.
Proses instalasi melalui CD-ROM dan hard disk lebih baik karena

lebih mudah dan cepat.
d. Penomoran TCP/IP

Setelah peserta diklat melakukan instalasi sistem operasi Linux
Redhat 9 dengan benar, kemudian dapat mengeceknya apakah
sistem operasi yang telah diinstal dapat bekerja sesuai dengan

yang diiginkan.

3. Pengaturan BIOS dilakukan pada saat komputer pertama kali
dihidupkan sebelum masuk ke sistem operasi tekan tombol

[DELETE] sehingga akan muncul menu BIOS sebagai berikut :
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oenix - MuardBI0S CMOS Setup Utility

} Standard CMOS Features } Prequency/Voltage Control

} Advanced BIOS Features Load Fail-Safe Defaults
b Advanced Chipset Features Load Optimized Defaults
} Integrated Peripherals Set Supervisor Password
} Pouer Management Setup Set User Password

¥ PuP/PCI Conf igurations Save & Exit Setup

¥ PC Health Status Exit Without Saving

Esc : Quit tdee :Select Iten
F18 : Save & Exit Setup

v
fEUmER St MR AR Sy~ Tioofioe EnteriSelect o/~/MWM:talee FifiSwe DDt Fifesensl Wl
: Previons . i X g s 7: Qutimized Befeslts

Gambar 38. Pengaturan BIOS

Hasil yang diperoleh adalah komputer dapat melakukan booting
dari CDROM.

4. Lihat materi 3.

C. KRITERIA KELULUSAN

Skor
Aspek Bobot | Nilai | Keterangan
P (1-10) <
Kognitif (soal no 1 s/d 2) 3 Syarat lulus
nilai minimal
Kebenaran 3 20 dan skor
Kerapian, kebersihan, 2 setiap aspek
ketelitian minimal 7
Ketepatan waktu 2
Nilai Akhir

Kategori kelulusan:
70 — 79 : Memenuhi kriteria mininal. Dapat bekerja dengan bimbingan.
80 — 89 : Memenuhi kriteria minimal. Dapat bekerja tanpa bimbingan.

90 — 100 : Di atas kriteria minimal. Dapat bekerja tanpa bimbingan.
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BAB IV
PENUTUP

Demikianlah modul Pemelajaran Menginstalasi Sistem Operasi
Jaringan Berbasis GUI. Materi yang telah dibahas dalam modul ini
masih sangat sedikit. Hanya sebagai dasar saja bagi peserta diklat untuk
belajar lebih lanjut. Diharapkan peserta diklat memanfaatkan modul ini
sebagai motivasi untuk menguasai teknik instalasi sistem operasi jaringan
berbasis GUI lebih jauh sehingga peserta diklat dapat menginstal berbagai

sistem operasi jaringan yang ada sesuai dengan kebutuhan.

Setelah menyelesaikan modul ini dan mengerjakan semua tugas serta
evaluasi maka berdasarkan kriteria penilaian, peserta diklat dapat
dinyatakan lulus/ tidak lulus. Apabila dinyatakan Iulus maka dapat
melanjutkan ke modul berikutnya sesuai dengan alur peta kududukan
modul, sedangkan apabila dinyatakan tidak lulus maka peserta diklat
harus mengulang modul ini dan tidak diperkenankan mengambil modul

selanjutnya.
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